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Abstract 
The development of students' Higher Order Thinking Skills (HOTS) remains a challenge in 
learning at universities, especially when the integration of Learning Management Systems (LMS) 
does not merely fully integrated with learning strategies that encourage active involvement, 
collaboration, and problem solving. This study aims to analyze the perceptions of PGSD students 

regarding the use of a PjBL-based LMS in supporting HOTS in the Basic Concepts of Social 
Studies course. The method used is a quantitative descriptive approach with a survey design. 
The research subjects were PGSD students taking the Basic Concepts of Social Studies course. 
Data were collected through a perception questionnaire and analyzed using descriptive statistics. 

The results showed that students had very good perceptions of the ease of use, usefulness, and 
support of the LMS in encouraging critical, analytical, and creative thinking skills. It was concluded 
that the PjBL-based LMS was perceived positively in supporting students' HOTS. This study 

recommends that (1) the development of more interactive LMS features and (2) it can be applied 

to other courses that are oriented towards concepts or theories. 

Keywords: Perception, PGSD, LMS, PjBL, HOTS 
 

Abstrak 
Pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) mahasiswa masih menjadi tantangan 

dalam pembelajaran di jenjang pendidikan tinggi, terutama ketika menggunakan Learning 
Management System (LMS) belum sepenuhnya diintegrasikan dengan strategi pembelajaran 
yang mendorong keterlibatan aktif, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis persepsi mahasiswa PGSD terhadap penggunaan LMS berbasis PjBL dalam 

mendukung HOTS pada mata kuliah Konsep Dasar IPS. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif deskriptif melalui desain survei. Adapun subjek penelitian merupakan 
mahasiswa PGSD yang mengikuti Mata Kuliah Konsep Dasar IPS. Data dikumpulkan melalui 
angket persepsi dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang sangat baik terhadap kemudahan penggunaan, 

kebermanfaatan, serta dukungan LMS dalam mendorong kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 
kreatif. Disimpulkan bahwa LMS berbasis PjBL dipersepsikan positif dalam mendukung HOTS 
mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan bahwa: (1) pengembangan fitur LMS yang lebih 
interaktif dan (2) dapat diterapkan pada mata kuliah lainnya yang berorientasi konsep atau teori. 

Kata kunci: Persepsi, PGSD, LMS, PjBL, HOTS 
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PENDAHULUAN 
Beberapa dekade terakhir, transformasi teknologi digital telah mendorong 

perubahan yang substansial pada sektor pendidikan, terutama dalam penyelenggaraan 
pendidikan tinggi. Transformasi pembelajaran dari konvensional menuju pembelajaran 
berbasis digital mendorong dosen dan mahasiswa untuk beradaptasi dengan berbagai 
platform pembelajaran, salah satunya melalui penggunaan Learning Management 
System (LMS) (Purnomo et al., 2024; Maskin et al., 2025; Herayanti et al., 2025). LMS 
tidak hanya berfungsi sebagai media distribusi materi, tetapi juga sebagai sarana 
interaksi, kolaborasi, dan pengelolaan pembelajaran yang lebih sistematis (Turnbull et 
al., 2023; Nisak, 2024; Mella-Norambuena et al., 2025). Di tengah tuntutan pembelajaran 
abad ke-21 yang menekankan penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
pemanfaatan LMS tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga 
diharapkan mampu mendukung pengembangan HOTS yang mencakup kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS 
dalam pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Banyak praktik penggunaan LMS yang 
masih terbatas pada pengunggahan materi dan pemberian tugas tanpa disertai desain 
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif mahasiswa (Mahabu et al., 2025; 
Depari et al., 2025; Missouri et al., 2025). Kondisi ini berdampak pada kurang 
berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa, khususnya pada 
mata kuliah yang bersifat konseptual seperti Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Padahal, mata kuliah ini menuntut mahasiswa tidak hanya memahami konsep, 
tetapi juga mampu mengaitkannya dengan fenomena sosial yang kompleks dan dinamis. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas proyek sebagai sarana untuk 
mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(Hujjatusnaini et al., 2022; Hadi & Ramadhana, 2022; Martawijaya et al., 2023; Darmuki, 
& Hidayati, 2023; Siswanto, 2023). Melalui PjBL, mahasiswa didorong untuk 
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, melakukan investigasi, serta 
menghasilkan produk yang bermakna. Integrasi PjBL ke dalam LMS diyakini dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual, 
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa sekaligus mendukung 
pengembangan HOTS. 

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi LMS berbasis PjBL tidak hanya 
ditentukan oleh desain pembelajaran, tetapi juga oleh bagaimana mahasiswa sebagai 
pengguna utama memersepsikan penggunaan LMS tersebut. Persepsi mahasiswa 
menjadi aspek penting karena berkaitan dengan tingkat penerimaan, kemudahan 
penggunaan, serta kebermanfaatan LMS dalam mendukung proses belajar. Teori 
Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi terhadap 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan kebermanfaatan (perceived 
usefulness) akan memengaruhi sikap dan intensi pengguna dalam memanfaatkan 
teknologi (Alyoussef, 2022; Liesa-Orús et al., 2023; Wiprayoga et al., 2023; Toros et al., 
2024). Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap LMS berbasis PjBL menjadi 
salah satu indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran digital. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan LMS yang 
dipadukan dengan model pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil 
belajar mahasiswa. Namun, sebagian besar studi terdahulu masih menitikberatkan 
kajian pada efektivitas pembelajaran atau peningkatan capaian hasil belajar peserta 
didik., sementara kajian yang secara khusus mengkaji persepsi mahasiswa terhadap 
penggunaan LMS berbasis PjBL dalam mendukung HOTS masih terbatas, khususnya 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 2 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

 

661 

 

pada konteks mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Padahal, 
mahasiswa PGSD sebagai calon guru perlu memiliki pengalaman belajar yang mampu 
mengembangkan HOTS agar dapat mengimplementasikannya kembali dalam praktik 
pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada perkuliahan Konsep Dasar 
IPS, ditemukan bahwa penggunaan LMS belum sepenuhnya mengakomodasi aktivitas 
pembelajaran berbasis proyek. Mahasiswa cenderung pasif dan lebih banyak berperan 
sebagai penerima informasi. Selain itu, interaksi dan kolaborasi dalam LMS masih 
terbatas, sehingga belum optimal dalam mendorong kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam pemanfaatan 
LMS yang tidak hanya difokuskan pada penyajian materi pembelajaran, tetapi juga pada 
penguatan kemampuan HOTS melalui pendekatan yang lebih konstruktif. 

Mengacu pada uraian sebelumnya, penelitian ini memfokuskan pada analisis dan 
evaluasi persepsi mahasiswa PGSD terhadap penggunaan LMS berbasis Project Based 
Learning dalam mendukung Higher Order Thinking Skills pada mata kuliah Konsep 
Dasar IPS. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 
persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan LMS berbasis PjBL, (2) 
bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kebermanfaatan LMS dalam mendukung 
pembelajaran IPS, dan (3) bagaimana persepsi mahasiswa terhadap peran LMS 
berbasis PjBL dalam mendukung pengembangan HOTS. 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa PGSD terhadap penggunaan LMS 
berbasis PjBL dalam mendukung HOTS pada mata kuliah Konsep Dasar IPS. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
pembelajaran digital yang lebih inovatif, khususnya dalam mengoptimalkan 
pemanfaatan LMS berbasis PjBL. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa secara lebih efektif dan bermakna. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif 

untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Learning Management 
System (LMS) berbasis Project Based Learning (PjBL) dalam mendukung Higher Order 
Thinking Skills (HOTS). Desain survei dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 
gambaran empiris mengenai persepsi responden terhadap suatu fenomena secara 
sistematis dan objektif (Creswell & Creswell, 2018). Prosedur penelitian meliputi empat 
tahapan, yaitu: (1) penyusunan instrumen penelitian berdasarkan kajian teori dan 
penelitian terdahulu; (2) validasi instrumen oleh ahli; (3) pengumpulan data melalui 
penyebaran angket kepada responden; dan (4) analisis serta interpretasi data untuk 
memperoleh gambaran persepsi mahasiswa terhadap penggunaan LMS berbasis PjBL. 
Alur penelitian mengacu pada tahapan penelitian survei yang dikemukakan oleh 
Creswell dan Creswell (2018). 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 
Sumber: Diadaptasi dari Creswell dan Creswell (2018) 

 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) kelas BC25.1 dan BC25.2 yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPS 
pada semester genap tahun akademik 2024/2025. Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposive karena kedua kelas tersebut telah mengikuti pembelajaran menggunakan 
LMS berbasis Project Based Learning selama satu semester sehingga memiliki 
pengalaman yang memadai untuk memberikan penilaian terhadap implementasi LMS. 
Penelitian dilaksanakan di Program Studi PGSD yang secara aktif mengintegrasikan 
teknologi digital dalam proses pembelajaran, sehingga dinilai representatif untuk 
mengkaji persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan LMS dalam mendukung HOTS. 
Data penelitian berupa data primer yang diperoleh melalui penyebaran angket melalui 
platform Google Form secara daring. Instrumen penelitian dikembangkan dalam bentuk 
angket skala Likert lima poin yang mengukur tujuh aspek, meliputi aspek kemudahan 
penggunaan (usability), kebermanfaatan (usefulness), implementasi Project Based 
Learning, kolaborasi, dukungan terhadap HOTS, motivasi belajar, dan kepuasan 
pengguna. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas isi 
(content validity) oleh ahli serta uji reliabilitas untuk memastikan tingkat konsistensi dan 
kelayakan instrumen dalam mengukur persepsi mahasiswa. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Analisis dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dan persentase pada setiap 
indikator dan aspek yang diukur. Selanjutnya, hasil persentase diinterpretasikan ke 
dalam kategori penilaian untuk menggambarkan kecenderungan persepsi mahasiswa 
terhadap penggunaan LMS berbasis PjBL. Teknik analisis deskriptif digunakan karena 
sesuai untuk menjelaskan karakteristik data dan memberikan gambaran umum 
mengenai persepsi responden terhadap objek yang diteliti (Sugiyono, 2023; Creswell & 
Creswell, 2018). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa PGSD terhadap 
penggunaan LMS berbasis Project Based Learning (PjBL) dalam mendukung 
kemampuan analitis, evaluatif, dan kreatif mahasiswa yang tercermin dalam HOTS pada 
mata kuliah Konsep Dasar IPS. Data penelitian diperoleh melalui angket persepsi yang 
diberikan kepada mahasiswa kelas BC25.1 dan BC25.2. Untuk memperkuat hasil 
penelitian, data angket didukung oleh hasil dokumentasi aktivitas mahasiswa pada LMS 
yang meliputi partisipasi dalam forum diskusi, penyelesaian tugas proyek, dan 
keterlibatan dalam setiap tahapan pembelajaran berbasis proyek. 

Identifikasi 
masalah

Penyusunan 
instrumen

Validasi 
instrumen

Pengumpulan 
data

Analisis data
Interpretasi 

dan pelaporan 
hasil
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Secara umum, data penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan 
penilaian terhadap penggunaan LMS berbasis PjBL yang tergolong pada kategori baik 
dengan rata-rata persentase sebesar 76,48%. Temuan yang diperoleh menunjukkan 
bahwa mahasiswa memberikan respons positif terhadap penggunaan LMS sebagai 
sarana media pembelajaran yang mendukung aktivitas pembelajaran berbasis proyek 
dan pengembangan HOTS. 
 

Tabel 1. Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan LMS Berbasis PjBL 

Aspek Persentase (%) Kategori 

Kemudahan penggunaan (Usability) 75,50 Baik 

Kebermanfaatan (Usefulness) 84,00 Sangat Baik 

Implementasi PjBL 82,95 Sangat Baik 

Kolaborasi 68,10 Baik 

Dukungan terhadap HOTS 73,76 Baik 

Motivasi belajar 75,55 Baik 

Kepuasan pengguna 75,50 Baik 

Rata-rata 76,48 Baik 

 
Berdasarkan Tabel 1, aspek kebermanfaatan memperoleh skor tertinggi sebesar 

84%, diikuti aspek implementasi PjBL sebesar 82,95%. Sementara itu, aspek kolaborasi 
memperoleh skor terendah sebesar 68,1%, meskipun menunjukkan capaian yang 
berada pada kategori baik. Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa mahasiswa 
memandang LMS lebih efektif dalam membantu proses pembelajaran dan pelaksanaan 
proyek dibandingkan dalam memfasilitasi interaksi kolaboratif antaranggota kelompok. 

Data dokumentasi aktivitas LMS menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
aktif mengikuti tahapan pembelajaran berbasis proyek. Seluruh kelompok berhasil 
mengunggah laporan proyek sesuai jadwal yang ditentukan dan berpartisipasi dalam 
forum diskusi yang disediakan. Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan keterlibatan 
yang tinggi dalam aktivitas penyelesaian proyek pembelajaran yang berorientasi pada 
analisis dinamika dan permasalahan sosial yang berkembang di tengah masyarakat. 

Aspek kemudahan penggunaan (usability), mencapai persentase sebesar 75.5% 
yang berada pada kategori baik. Mahasiswa menilai bahwa LMS mudah diakses, 
memiliki tampilan antarmuka yang sederhana, serta fitur-fitur yang tersedia mudah 
dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kemudahan penggunaan merupakan salah 
satu keunggulan utama untuk mendukung tingkat keberhasilan penggunaan LMS. 

Aspek kebermanfaatan (usefulness) memperoleh persentase sebesar 84%. 
Mahasiswa merasakan bahwa LMS membantu mereka memahami materi Konsep 
Dasar IPS secara lebih sistematis dan mendalam. Penyajian materi yang terstruktur 
serta integrasi dengan aktivitas proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. 

Pada aspek implementasi Project Based Learning, diperoleh persentase sebesar 
82.95%. Mahasiswa menyatakan bahwa LMS mampu memfasilitasi tahapan PjBL, mulai 
dari perencanaan proyek, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil. Hal ini menunjukkan 
bahwa LMS tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga 
sebagai platform yang mendukung pembelajaran berbasis aktivitas.  

Aspek kolaborasi memperoleh persentase sebesar 68.1%. Mahasiswa menilai 
bahwa LMS menyediakan ruang diskusi dan kerja kelompok yang cukup efektif, 
meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan interaksi sinkron. 
Namun demikian, secara umum LMS mampu mendukung aktivitas kolaboratif dalam 
pembelajaran berbasis proyek. 

Pada aspek dukungan terhadap HOTS, diperoleh persentase sebesar 73.76%. 
Mahasiswa merasakan bahwa penggunaan LMS berbasis PjBL mendorong mereka 
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untuk berpikir kritis, menganalisis masalah sosial, serta mengembangkan solusi kreatif. 
Aktivitas proyek yang berbasis masalah nyata memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk mengaplikasikan konsep yang dipelajari secara lebih mendalam. 

Aspek motivasi belajar memperoleh persentase sebesar 75.55%. Mahasiswa 
merasa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran karena adanya variasi 
aktivitas yang menantang dan kontekstual. LMS berbasis PjBL mampu meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Terakhir, pada aspek kepuasan pengguna, diperoleh persentase sebesar 75.5%. 
Mahasiswa menyatakan puas terhadap penggunaan LMS dalam pembelajaran IPS dan 
merekomendasikan penggunaannya pada mata kuliah lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
LMS berbasis PjBL memiliki tingkat penerimaan yang tinggi di kalangan mahasiswa. 
Adapun hasil rekapitulasi perolehan skor pada masing-masing aspek dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 

 

Gambar 2. Rata-rata Skor Partisipasi Angket 

 
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi LMS 

berbasis Project Based Learning (PjBL) memberikan pengalaman pembelajaran digital 
yang positif bagi mahasiswa PGSD, khususnya dalam mendukung pengembangan 
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Tingginya persepsi mahasiswa pada aspek 
kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, implementasi PjBL, kolaborasi, motivasi 
belajar, hingga kepuasan pengguna mengindikasikan bahwa LMS tidak lagi dipandang 
sekadar sebagai media distribusi materi, melainkan sebagai ekosistem pembelajaran 
yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses konstruksi 
pengetahuan. 

Temuan ini memperkuat pandangan konstruktivistik bahwa pembelajaran yang 
bermakna terjadi ketika mahasiswa terlibat secara langsung dalam aktivitas eksploratif, 
kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah. Selain itu, hasil penelitian juga 
menegaskan bahwa integrasi teknologi digital dengan pendekatan pedagogis yang tepat 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif terhadap tuntutan 
kompetensi abad ke-21.  

Meskipun demikian, penelitian ini masih menemukan beberapa tantangan, 
terutama pada aspek interaksi sinkron dan optimalisasi kolaborasi daring. Oleh karena 
itu, pengembangan LMS di masa mendatang perlu diarahkan pada peningkatan fitur 
interaktif dan desain aktivitas yang lebih kolaboratif agar pengalaman belajar mahasiswa 
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menjadi lebih mendalam, reflektif, dan berorientasi pada penguatan HOTS secara 
berkelanjutan. 
 

Pembahasan 
Persepsi Mahasiswa terhadap Kemudahan Penggunaan dan Kebermanfaatan LMS 
Berbasis PjBL 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya persepsi yang sangat positif dari 
mahasiswa terhadap penggunaan LMS berbasis PjBL dalam mendukung HOTS. 
Temuan ini sejalan sesuai dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM), yang 
mengemukakan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan 
kebermanfaatan teknologi merupakan faktor utama dalam mendorong adopsi pengguna 
terhadap suatu system (Alyoussef, 2022; Liesa-Orús et al., 2023). Tingginya nilai pada 
aspek usability dan usefulness menunjukkan bahwa LMS yang digunakan telah 
memenuhi dua konstruk utama dalam TAM, sehingga berimplikasi pada sikap positif 
mahasiswa terhadap penggunaannya. 

Kemudahan penggunaan LMS menjadi faktor penting yang mendukung efektivitas 
pembelajaran digital. Antarmuka yang sederhana dan navigasi yang jelas 
memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus pada aktivitas pembelajaran tanpa 
mengalami kesulitan teknis. Hal ini sesuai dengan temuan bahwa sistem pembelajaran 
digital yang user-friendly akan meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan pengguna 
dalam proses belajar (Ilin, 2022; Jahnke, 2023; Idkhan & Idris, 2023; Almusharraf, 2024; 
Mahabu et al., 2025). 

Dari aspek kebermanfaatan, LMS terbukti mampu berkontribusi terhadap 
peningkatan pemahaman konseptual mahasiswa mengenai materi pembelajaran 
Integrasi antara materi pembelajaran dengan aktivitas proyek memberikan pengalaman 
belajar yang kontekstual dan bermakna. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme 
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang aktif 
dan kontekstual (MacLeod et al., 2022; Kumari & Kumar, 2022; Mishra, 2023; Reddy & 
Revathy, 2024). 
 

Implementasi Project Based Learning dalam Lingkungan LMS 

Aspek implementasi PjBL memperoleh respons yang tinggi dari mahasiswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa LMS mampu memfasilitasi berbagai tahapan pembelajaran 
berbasis proyek melalui serangkaian tahapan yang terstruktur, mulai dari identifikasi 
permasalahan, perencanaan proyek, pelaksanaan kegiatan investigatif, sampai pada 
penyusunan produk akhir. Dengan dukungan LMS, mahasiswa memiliki akses yang 
lebih fleksibel terhadap sumber belajar, panduan proyek, serta mekanisme pelaporan 
hasil yang terstruktur 

Implementasi PjBL dalam LMS juga menunjukkan hasil yang positif. Mahasiswa 
dapat mengikuti tahapan proyek secara sistematis, mulai dari identifikasi masalah 
hingga penyusunan produk akhir. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi karena melibatkan mahasiswa dalam proses pemecahan masalah yang kompleks 
(Darmuki & Hidayati, 2023; Yulianto et al., 2024; Kamaruddin et al., 2024). 

 
Peran LMS dalam Mendukung Kolaborasi dan Pengembangan HOTS 

Bukti empiris yang diperoleh menunjukkan bahwa LMS berbasis PjBL mampu 
mendukung aktivitas kolaboratif mahasiswa, meskipun aspek kolaborasi memperoleh 
skor yang relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa LMS telah menyediakan ruang interaksi dan kerja kelompok yang memadai, 
namun masih terdapat tantangan dalam mengoptimalkan komunikasi sinkron dan 
keterlibatan seluruh anggota kelompok secara merata. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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keberhasilan pembelajaran kolaboratif tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 
teknologi, tetapi juga oleh desain aktivitas pembelajaran dan strategi fasilitasi yang 
diterapkan oleh dosen. 

Kontribusi temuan yang paling penting dalam penelitian ini terletak pada tingginya 
persepsi mahasiswa terhadap dukungan LMS berbasis PjBL dalam mengembangkan 
HOTS. Aktivitas pembelajaran yang dirancang berbasis proyek mendorong mahasiswa 
untuk berpikir kritis, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Hal ini sejalan dengan 
revisi Taksonomi Bloom yang menempatkan HOTS sebagai tujuan utama dalam 
pembelajaran abad ke-21(Prakash & Litoriya, 2022; Mousavi et al., 2026). 

Selain itu, peningkatan motivasi belajar mahasiswa juga menjadi indikator 
keberhasilan implementasi LMS berbasis PjBL. Pembelajaran yang bersifat interaktif 
dan menantang mampu meningkatkan minat dan keterlibatan mahasiswa. Hal ini sesuai 
dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa variasi metode dan relevansi 
materi dengan kehidupan nyata dapat meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik 
(Amjad et al., 2023; Diwakar et al., 2023; Jones et al., 2023; Meulenbroeks et al., 2024; 
Zou et al., 2024). 

Tingginya tingkat kepuasan mahasiswa menunjukkan bahwa LMS berbasis PjBL 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Tingkat kepuasan pengguna 
sering digunakan sebagai salah satu ukuran penting dalam mengevaluasi kualitas dan 
keberhasilan suatu system pembelajaran, karena berkaitan dengan keberlanjutan 
penggunaan teknologi tersebut. 

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap berbagai kajian 
sebelumnya yang menegaskan bahwa integrasi LMS dengan model pembelajaran aktif 
seperti PjBL dapat memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
Namun, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati mengingat cakupan 
subjek penelitian masih terbatas pada satu program studi, sehingga daya generalisasi 
temuan penelitian masih memiliki keterbatasan dan perlu dipertimbangkan secara 
cermat. 

Oleh sebab itu, diperlukan kajian selanjutnya yang mencakup populasi dan 
konteks penelitian yang lebih beragam serta pendekatan yang lebih komprehensif, 
misalnya dengan mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, 
pengembangan fitur LMS yang lebih interaktif, seperti integrasi video conference dan 
real-time collaboration, juga perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran berbasis proyek. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LMS berbasis PjBL tidak hanya 
diterima dengan baik oleh mahasiswa, tetapi juga memiliki potensi besar dalam 
mendukung pengembangan HOTS. Implementasi yang tepat dan berkelanjutan 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam penyelenggaraan 
pendidikan tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) yang berorientasi pada pengembangan kompetensi calon guru. 
 

SIMPULAN 
Penelitian ini mengindikasikan adanya persepsi yang sangat positif dari 

mahasiswa PGSD terhadap penggunaan LMS berbasis Project Based Learning (PjBL) 
dalam mendukung Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada mata kuliah Konsep Dasar 
IPS. LMS dinilai mudah digunakan, bermanfaat, serta mampu memfasilitasi aktivitas 
pembelajaran berbasis proyek yang mendorong kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 
kreatif. Selain itu, penggunaan LMS berbasis PjBL juga meningkatkan motivasi dan 
kepuasan belajar mahasiswa. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya 
pengembangan dan pemanfaatan LMS yang tidak hanya berfungsi sebagai media 
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran aktif yang mendukung 
pengembangan HOTS. Dosen diharapkan mampu merancang pembelajaran berbasis 
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proyek secara sistematis dalam LMS guna memfasilitasi terbentuknya pengalaman 
belajar yang lebih bermakna dan berorientasi pada konstruksi pengetahuan. Penelitian 
ini merekomendasikan bahwa: (1) pengembangan fitur LMS yang lebih interaktif dan dan 
kolaboratif perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran digital di masa 
depan; dan (2) LMS berbasis PjBl dapat diterapkan pada mata kuliah lainnya yang 
berorientasi konsep atau teori sebagai upaya dalam mendukung penguasaan HOTS di 
Perguruan Tinggi. 
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